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Abstrak

Percobaan ini pada umumnya bertujuan untuk membuktikan tabel kebenaran mengenai gerbang kombinasional
dan komparator melalui metode eksperimen. Secara Khusus percobaan ini ditujukan agar pembaca dapat me-
nyusun unit rangkaian logika kombinasional dari gerbang logika dasar sehingga membentuk fungsi tertentu,
memahami cara kerja rangkaian logika kombinasional mengenali letak dan fungsi pin pada IC gerbang logika
dasar serta memahami cara kerja komparator. Prinsip kerja percobaan ini yaitu merangkai rangkaian kombina-
sional dan komparator dari gerbang logika dasar dengan menggunakan IC 7408, IC 7432, dan IC 7485 dengan
keluaran yang ditandai dengan LED kemudian membuktikan tabel kebenaran berdasarkan hasil percobaan yang
didapat. Berdasarkan percobaan, hasil yang didapat terbukti sesuai dengan tabel kebenaran. Cara kerja dari
rangkaian kombinasional yaitu terdapat dua gerbang logika AND (IC 7408) sehingga menghasilkan keluaran
gerbang OR (IC 7432). Sementara cara kerja rangkaian komparator yaitu membandingkan dua data digital yang
disesuaikan dengan pengubah biner ke desimal dengan hasil perbandingannya yaitu sama besar, lebih kecil,
dan lebih besar.

Kata kunci: gerbang logika dasar, rangkaian kombinasional, rangkaian komparator, tabel kebenaran.

Abstract

This experiment generally aims to prove the truth table regarding combinational and comparator gates through
the experimental method. Specifically this experiment is intended so that the reader can arrange combinational
logic circuit units from basic logic gates to form certain functions, understand how the work of combinational
logic circuits recognizes the location and function of pins on the IC logic gates as well as understanding the
workings of the comparator. The working principle of this experiment is to assemble the combinational and
comparator circuits of basic logic gates using IC 7408, IC 7432 and IC 7485 with outputs marked with LEDs
and then prove truth tables based on the results of experiments obtained. Based on experiments, the results ob-
tained proved to be in accordance with the truth table. The workings of a combinational circuit that is there are
two AND logic gates (IC 7408) to produce an OR gate output (IC 7432). While the workings of a comparator
circuit are comparing two digital data adjusted by a binary converter to decimal with the results of the compari-
son that are equal, smaller, and larger.

Keywords: basic logic gate, combinational circuit, comparator circuit, truth table.
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PENDAHULUAN

Elektronika merupakan mata kuliah yang
ada pada tingkat empat di Jurusan Pendidikan
Fisika Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dan
materi yang diajarkan pada mata kuliah el-
ektronika meliputi sistem digital, dasar-dasar
gerbang logika, dan rangkaian kombinasional.
Rangkaian kombinasional merupakan
rangkaian yang kondisi keluarannya (output)
dipengaruhi oleh kondisi masukan (input).
Rangkaian kombinasional didefinisikan se-
bagai tipe rangkaian logika yang diimplemen-
tasikan menggunakan persamaaan Boolean.
Gerbang logika kombinasional merupakan
gabungan dari gerbang-gerbang logika dasar
yang membentuk fungsi logika baru.

Peran gerbang logika dalam sistem
peralatan digital untuk mengendalikan aliran
informasi, untuk menyandi maupun mener-
jemahkan sandi data digital, untuk mendeteksi
maupun memberikan respon terhadap adanya
persyaratan dalam sistem kendali, dan yang
tidak kalah pentingnya adalah untuk menam-
pilkan berbagai operasi matematik maupun
logik terhadap data digital. Terdapat tujuh jenis
gerbang logika dasar yang dapat dirangkai un-
tuk gerbang logika kombinasional yaitu,
gerbang AND, gerbang OR, gerbang NOT,
gerbang NAND, gerbang NOR, gerbang X-OR
dan gerbang X-NOR.

Tabel 1. Tabel kebenaran gerbang kom-

binasional
No Input Output Y
A B C D
1 0 0 0 0 1
2 0 0 0 1 1
3 0 0 1 0 1
4 0 0 1 1 1
50 1 0 0 0
6 0 1 0 1 1
7 0 1 1 0 0
8 0 1 1 1 0
9 1 0 0 0 1
10 1 0 0 1 1
1 1 0 1 1 1
12 1 0 1 1 1
13 1 1 0 0 1
14 1 1 0 1 1
15 1 1 1 0 1
16 1 1 1 1 1

Adapun rangkaian komparator adalah
rangkaian kombinasional yang mempunyai
fungsi utama membandingkan dua data digi-
tal. Dari dua data biner yang yang hanya
terdiri dari 1-bit yang dibandingkan dapat
dikembangkan menjadi dua data biner yang
terdiri lebih dari 1-bit seperti 2-bit, 3-bit dan
seterusnya. Dari masukan dan keluaran dari
sebuah komparator dapat dibuat sebuah tabel
kebenaran.

Tabel 2. Tabel kebenaran komparator 1 bit

Input Output
A B A>B A=B A<B
0 0 0 1 0
0 1 0 0 1
1 0 1 0 0
1 1 0 1 0

Gambar 1. Skema rangkaian kombinasion-
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Gambar 2. Skema rangkaian komparator

Teori saja tidak cukup untuk membuktikan
apakah tabel kebenaran tersebut benar atau
keliru. Dengan demikian tujuan utama dari
percobaan ini yaitu membuktikan tabel
kebenaran mengenai gerbang kombinasional

Copyright © 2020, Prosiding SENDIKFI



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Fisika, 3(1), 2020, 427

dan komparator dengan melakukan eksperi-
men. Dengan eksperimen ini pembaca diharap-
kan dapat menyusun unit rangkaian logika
kombinasional dari gerbang-gerbang logika
dasar sedemikian hingga membentuk suatu
sistem rangkaian dengan fungsi tertentu, me-
mahami cara kerja rangkaian logika kombina-
sional, mengenali letak dan fungsi pin (kaki)
pada IC gerbang logika dasar dan memahami
cara kerja komparator.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian eksperimental dengan
Teknik Pengumpulan data Kuantitatif. Jenis
penelitian ini digunakan untuk menguji tabel
kebenaran dengan Eksperimen yang dilakukan.
Pada penelitian ini digunakan dua objek
penelitian yaitu Gerbang Kombinasional dan
Komparator.

Pada rangkaian Gerbang Kombinasional,
cara pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan mengatur Vcc sebesar 3 volt pada
rangkaian. Setelah itu dimasukkan masing —
masing input pada Vcc untuk bernilai 1 dan
pada Ground untuk bernilai 0 sesuai dengan
table kebenaran. Kemudian dilakuakan penga-
matan pada LED dan mengukur tegangan
keluaran pada LED menggunakan multimeter
tiap 1 bagian tabel kebenaran. Dan yang tera-
khir adalah menganalisis hasil Eksperimen dan
membandingkannya dengan Tabel Kebenaran.

Untuk rangkaian komparator, pertama
dipasang kabel sesuai dengan kaki — kaki pada
IC 7485 lalu diatur Vcc sebesar 3 volt pada
rangkaian. Setelah itu diatur masukan input A
dan B dengan 16 perbandingan yang sudah
ditentukan dan diamati output yang ditandai
dengan 3 lampu yang berbeda. Kemudian di-
analisis hasil eksperimen yang telah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gerbang kombinasional merupakan gabun-
gan dari gerbang — gerbang logika dasar yang
membentuk  fungsi logika yang baru
Rangkaian gerbang kombinasional pada
penelitian ini terdapat 4 masukan, yaitu ma-
sukan gerbang logika AND dengan IC 7408
sebagai input A dan input B dan gerbang logi-

ka AND sebagai input C dan input D sehingga
menghasilkan keluaran gerbang logika OR
dengan IC 7432 sebagai output Y dengan
ditandai dengan LED menyala atau output
bernilai HIGH (1) dan LED tidak menyala
atau output bernilai LOW (0).

Adapun rangkaian kombinasonal dirangkai
dengan mengenali letak dan fungsi pin (kaki)
pada IC yaitu IC 7408 dan IC 7432 memiliki
14 buah pin. Kaki 1, kaki 4, kaki 9, dan kaki
12 sebagai input A. Kaki 2, kaki 5, kaki 10,
dan kaki 13 sebagai input B. Kaki 3, kaki 6,
kaki 8, dan kaki 11 sebagai output. Kaki 7
sebagai ground dan kaki 14 sebagai Vcc.

Berikut ini adalah hasil data dan pengama-
tan dari eksperimen yang telah dilakukan
peneliti dan hasilnya sesuai dengan teori.

Tabel 3. Tabel kebenaran gerbang kom-
binasional secara eksperimen

INPUT OUTPUT
A B C D Y
0 0 1 0 0
0 0 1 1 1
0 1 0 0 0
0 1 0 1 0
0 1 1 0 0
0 1 1 1 1
1 0 0 0 0
1 0 0 1 0
1 0 1 0 0
1 0 1 1 1
1 1 0 0 1
1 1 0 1 1
1 1 1 0 1
1 1 1 1 1

Adapun gambar rangkaian gerbang logika
kombinasional berikut ini sesuai tabel kebena-
ran secara eksperimen menggunakan IC 7408
dan IC 7432.

Gambar 3. Rangkaian kombinasional input
0010

/
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Gambar 4. Rangkaian kombinasional input Gambar 10. Rangkaian kombinasional in-
0011 put 1001

Gambar 5. Rangkaian kombinasional input Gambar 11. Rangkaian kombinasional in-
0100 put 1010

Gambar 6. Rangkaian kombinasional input Gambar 12. Rangkaian kombinasional in-
0101 put 1011

Gambar 7. Rangkaian kombinasional input Gambar 13. Rangkaian kombinasional in-
0110 put 1100

Gambar 8. Rangkaian kombinasional input Gambar 14. Rangkaian kombinasional in-
0111 put 1101

Gambar 9. Rangkaian kombinasional input Gambar 15. Rangkaian kombinasional in-
1000 put 1110
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Gambar 16. Rangkaian kombinasional in-
put 1111

Gerbang komparator adalah rangkaian pem-
banding yang merupakan saalah satu jenis pen-
erapan rangkaian kombinasional yang mempu-
nyai fungsi utama membandingkan dua data
digital. Hasil pembandingan itu adalah sama,
lebih kecil, atau lebih besar. Rangkaian
gerbang komparator pada penelitian ini,
menggunakan IC 7485 yang memiliki 16 buah
pin dengan mengubah masukan dari input A
dan input B yang berupa bilangan desimal
menjadi 4 bit untuk setiap sub — inputnya (A,,
Ay, Ay, A3) dan (By, B;, B,, B;) kemudian
dibandingkan supaya dapat mengetahui hasil
output perbandingan yang berupa A<B, A=B,
atau A>B yang ditandai dengan LED menyala
disalah satu kaki outputnya.

Adapun rangkaiannya dirangkai dengan IC
7485 dimana kaki 2, kaki 3, dan kaki 4
digunakan sebagai cascade input yang masing
— masing kaki untuk menentukan hasil per-
bandingan. Kaki 5, kaki 6, dan kaki 7
digunakan sebagai data output untuk menen-
tukan hasil perbandingan. Kaki 8 dihubungkan
sebagai ground. Kaki 16 dihubungkan sebagai
Vee. Kaki 1, kaki 9, kaki 11, dan kaki 14
digunakan sebagai data input B;, B,, B, By
Kaki 10, kaki 12, kaki 13, dan kaki 15 sebagai
data input Az, Ay, Ay, Ao,

Untuk perbandingan input (A<B), maka
output akan menyala pada kaki (A<B). . Per-
bandingan input (A=B), maka output akan
menyala pada kaki (A=B). Perbandingan input
(A>B), maka output akan menyala pada kaki
(A>B).

Adapun hasil eksperimen yang didapat
sesuai dengan tabel kebenaran secara teoritis.

Tabel 4. Tabel kebenaran gerbang kompar-
ator secara eksperimen

No INPUT OUTPUT
A, A5, | Bs. By, | ASB | A=B | A<B
Ay, Ag | By, By

1 | 0000, | 0000, v

2 | 1111, | 0000, v

3 | 0001, | 0010, v

4 | 0010, | 0011, v

5 | 0100, | 0100, v

6 | 0101, | 0010, v

7 | 0100, | 0101, v

8 | 0100, | 0110,
9 | 0011, | 0101,
10 | 0010, | 0100,
11 | 0111, | 0011, v

SNENEN

12 | 0001, | 0001, v
13 | 0101, | 0101, v
14 | 0100, | 0000, v
15 | 1111, | 0000, v
16 | 1111, | 1111, v

Adapun gambar rangkaian gerbang logika
komparator berikut ini sesuai tabel kebenaran
secara eksperimen menggunakan IC 7485.

Gambar 17. Rangkaian komparator input
0000, dan 0000,

Gambar 18. Rangkaian komparator input
1111, dan 0000,

Gambar 19. Rangkaian komparator input
0001, dan 0010,

Gambar 20. Rangkaian komparator input
0010, dan 0011,
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Gambar 21. Rangkaian komparator input Gambar 26. Rangkaian komparator input
0100, dan 0100, 0010, dan 0100,

Gambar 22. Rangkaian komparator input Gambar 27. Rangkaian komparator input
0101, dan 0010, 0111,dan 0011,

Gambar 23. Rangkaian komparator input Gambar 28. Rangkaian komparator input
0100,dan 0101, 0001, dan 0001,

Gambar 24. Rangkaian komparator input Gambar 29. Rangkaian komparator input
0100, dan 0110, 0101, dan 0101,

Gambar 25. Rangkaian komparator input Gambar 30. Rangkaian komparator input
0011,dan 0101, 0100, dan 0000,
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Gambar 31. Rangkaian komparator input
1111, dan 0000,

Gambar 32. Rangkaian komparator input
1111,dan 1111,

KESIMPULAN

Berdasarkan percobaan yang telah dil-
akukan mengenai rangkaian gerbang kombina-
sioanal dan komparator dapat disimpulkan
bahwa antara teori dan eksperimen telah ter-
bukti dan berhasil dilakukan. Gerbang logika
kombinasional merupakan gabungan dari
gerbang-gerbang logika dasar yang memben-
tuk fungsi logika yang baru. Berdasarkan liter-
ature gerbang kombinasional berasal dari be-
berapa gerbang logika dasar yang dirangkai
menjadi satu satuan unit. Kesatuan unit terse-
but memiliki cakupan dan kapasitas yang lebih
besar dari pada gerbang logika dasar, sehingga
rangkaian kombinasional digunakan untuk sis-
tem yang lebih besar.

Cara kerja rangkaian kombinasional yaitu
terdapat dua masukan gerbang logika AND
dengan IC 7408 (input A dan B) dan gerbang
logika AND (input C dan D) sehingga
menghasilkan keluaran gerbang OR dengan IC
7432 (output Y). Jika LED menyala output
HIGH (1) dan LED tidak menyala output
LOW (0). Rangkaian ini melakukan operasi
yang dapat ditentukan oleh persamaan Boole-
an, yaitu

Y=(4.B)+(C.D)
Adapun letak dan fungsi pin (kaki) pada IC

dimana IC 7408 dan 7432 memiliki 14 kaki,
kaki 1,4,9,12 sebagai input A, kaki 2,5,10,13
sebagai input B, kaki 3,6,8,11 sebagai output
Y, kaki 7 ground dan kaki 14 sebagai Vcc.
Sedangkan IC 7485 memiliki 16 kaki, kaki
2,3,4 sebagai cascade input yang masing-
masing kaki untuk menentukan hasil per-
bandingan, kaki 5,6,7 sebagai output dari hasil
perbandingan, kaki 8 ground, kaki 16 sebagai
Ve, kaki 1, 9, 11, 14 sebagai data input Bs,
B,, By, By dan kaki 10,12,13,15 sebagai data
input As, Ay, A, Ag.

Cara kerja dari rangkaian komparator yaitu
membandingkan dua data digital yang dapat
disesuaikan dengan pengubah biner ke desi-
mal. Hasil perbandingannya adalah sama,
lebih kecil atau lebih besar yang ditandai
dengan LED menyala. Untuk perbandingan
input (A<B), maka output akan menyala pada
kaki (A<B). Perbandingan input (A=B), maka
output akan menyala dikaki (A=B). Dan per-
bandingan input (A>B), maka output akan
menyala pada kaki (A>B).

Untuk eksperimen lebih lanjut disarankan
agar lebih teliti saat merangkai dan mengecek
alat dan bahan saat eksperimen dilakukan.
Pembahasan materi masih kurang rinci untuk
dijadikan pegangan atau pedoman, sehingga
disarankan untuk mencari literature yang lebih
luas dari buku atau sumber yang lain.
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